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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Keberhasilan dari suatu perekonomian secara nasional banyak ditentukan 

oleh kegiatan-kegiatan periklanan dalam menunjang usaha penjualan yang 

menentukan kelangsungan hidup produksi pabrik-pabrik, terciptanya lapangan 

pekerjaan, serta adanya hasil yang menguntungkan dari seluruh uang yang telah 

diinvestasikan. Apabila proses itu terhenti, maka terjadilah resesi. Hal ini 

dibuktikan oleh kenyataan bahwa negara-negara yang makmur senantiasa 

disemarakkan oleh kegiatan-kegiatan periklanan yang gencar.
1
 

Bagi suatu perusahaan, beriklan sangat penting dilakukan untuk 

mempromosikan produk-produknya kepada masyarakat luas.  Televisi sebagai 

media periklanan digunakan oleh perusahaan untuk memasarkan produknya, salah 

satu produk yang menggunakan televisi sebagai media iklan adalah jasa asuransi.  

Kepercayaan dunia usaha  beriklan  di televisi  dapat  menjadi acuan,  

bahwa televisi adalah media populer pada saat ini. Program acara  televisi yang 

ditayangkan menjadi pemikat pemirsa, sehingga  menjadi sarana yang bagus bagi 

perusahaan untuk menyisipkan iklan produknya pada acara televisi tersebut, yang 

memang dilakukan oleh televisi sebagai jeda komersial, disediakan oleh televisi 

untuk slot tayangan iklan di sela-sela tayangan suatu program acara, jika iklan 

produk ditayangkan di televisi maka kemungkinan besar iklan tersebut ditonton 

oleh semua kalangan masyarakat. 

                                                           
1
 Frank Jefkins, Periklanan, disi ke III E+R. ( PT Gelora Aksara Karya, 1995)  hal. 3 
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Iklan merupakan suatu media yang berisikan pesan-pesan atau info 

mengenai suatu produk barang atau jasa yang ditawarkan kepada konsumen. 

Dalam komunikasi periklanan, iklan tidak hanya  menggunakan bahasa sebagai 

alatnya, tetapi juga alat komunikasi  lainnya seperti gambar dengan citra bergerak 

(motion picture), warna dan bunyi-bunyi dimana perpaduan keseluruhan akan 

menghasilkan komunikasi periklanan yang efektif.
2
 

Iklan itu sendiri merupakan suatu simbol yang divisualisasikan melalui 

berbagai aspek tanda komunikasi dan tersusun dalam struktur teks iklan. Tanda-

tanda yang terdapat dalam suatu struktur teks iklan merupakan satu kesatuan 

sistem tanda yang terdiri dari tanda-tanda verbal dan non verbal berupa kata-kata, 

warna ataupun gambar serta memiliki makna tertentu yang disesuaikan dengan 

kepentingan produk yang akan dipasarkan atau yang akan diinformasikan. 

Pengaruh iklan yang begitu besar terhadap alam bawah sadar khalayak 

dimanfaatkan pengiklan untuk berbagai tujuan, mulai dari mengenalkan produk, 

meningkatkan penjualan sampai memperkuat citra produk atau perusahaan. 

Iklan televisi menarik bagi konsumen karena keunggulannya menyajikan 

audio dan visual secara bersamaan. Televisi sebagai media periklanan, merupakan 

salah satu media yang paling mudah untuk mempromosikan produk barang dan 

jasa kepada masyarakat. Televisi sebagai media iklan memberi dukungan yang 

besar bagi perusahaan dalam mempromosikan produk–produk yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan penjualan untuk memperoleh keuntungan perusahaan. 

Penelitian ini mengambil iklan televisi Thailand Thai Life Insurance 

“Silence ot Love” yang disaksikan melalui youtube. Ada seorang anak yang 

                                                           
2
 Mulyana, Pengantar Ilmu Komunikasi, (PT. Remaja Rosdakarya: Bandung, 2007) 

hal:68 
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mempunyai ayah bisu, seorang anak ini merasa malu karena selalu diejek oleh 

teman-temannya disekolah, hingga bertengkar dengan temannya disekolah karena 

di olok-olok. Akan tetapi sang ayah selalu menerima keadaan dengan sabar, ia 

selalu berusaha yang terbaik untuk membahagiakan putrinya. Pada suatu hari 

ketika putrinya akan memasuki usia yang ke 15 tahun, sang ayah memesan sebuah 

kue tar untuk memberikan kejutan, akan tetapi sang anak ingin mengakhiri 

hidupnya didalam kamar. Sang ayah mendengar ketika putrinya mencoba untuk 

bunuh diri dan akhirnya sang ayah membawa putrinya ke rumah sakit. Sang ayah 

rela mendonorkan darahnya demi keselamatan purtinya, dan akhirnya putrinya 

tersadar dan menangis ketika melihat ayahnya berbaring di sampingnya. 

Satu hal yang cukup menarik adalah representasi masyarakat lokal oleh 

pembuat iklan. Tidak hanya pada iklan Thai Life Insurance tetapi juga sebagian 

besar iklan yang ada di Thailand, konsep yang digunakan untuk menarik perhatian 

khalayak yaitu dengan cara memberi sentuhan-sentuhan kemanusiaan (Human 

Interest). 

Dari deskripsi tersebut, penulis akan mengupas makna-makna yang 

terkandung dalam iklan tersebut, dari pesan yang disampaikan hingga tata cara 

penyajian audio visual yang mampu memikat para khalayak untuk menontonnya, 

hingga sekarang sekitar ada 4.640.439 viewers di Youtube.
3
 

B. Fokus Penelitian 

Dari pemaparan konteks penelitian diatas, peneliti akan memfokuskan 

permasalahan pada “Bagaimana konsep makna pesan kemanusiaan yang 

disampaikan dalam iklan Thai Life Insurance “Silence of Love”? 

                                                           
3
 https://www.youtube.com/watch?v=qZMX6H6YY1M&gl=ID&hl=id (Diakses pada 07-

05-2016, Pukul 10:45) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui konsep makna pesan kemanusiaan yang disampaikan dalam iklan 

Thai Life Insurance “Silence of Love. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

Memberikan masukan terhadap perkembangan studi Ilmu 

Komunikasi periklanan khususnya tentang strategi kreatif iklan. Menjadi 

referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan 

menggunakan analisis semiotik. 

2. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada pihak–

pihak terkait pada dunia iklan di Indonesia, khususnya: 

a. Bagi agensi periklanan untuk lebih selektif dan memacu 

kreatifitas dalam penciptaan iklan yang baik. 

b. Bagi masyarakat luas dalam menerima dan memahami isi 

pesan sebuah iklan bukan hanya dari segi pesan yang tampak, 

namun juga pesan yang tersembunyi. 

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu, hal ini bertujuan 

sebagai bahan referensi dan pegangan dalam melakukan penelitian yang 

relevan. Penelitian terdahulu yang berhasil peneliti temukan adalah sebagai 

berikut: 
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Nama peneliti   : Siti Sopianah 

Jenis karya  : Skripsi 

Tahun Pelajaran : 2010 

Tujuan Penelitian       : Untuk mengetahui makna yang terdapat dalam 

iklan Susu Bendera Edisi Ramadhan 1430 H di 

Televisi. Dan apa pesan yang disampaikan dalam 

iklan tersebut 

Metode Penelitian : Teknik analisis data dengan menggunakan 

semiotika model Roland Barthes seperti, makna 

denotasi, makna konotasi dan mitos yang 

digunakan untuk memahami makna yang 

terkandung dalam setiap scene iklan Susu Bendera 

edisi Ramadhan di Televisi. 

Hasil Temuan Peneliti   : Dari penelitian tersebut terdapat Tiga makna 

yang terkandung pada setiap sceennya yaitu 

makna konotasi, denotasi dan mitos. Masing-

masing makna terdapat pengertian yang 

menjelaskan arti berbeda disetiap scenenya. 

Perbedaan : Pada penelitian ini perbedaan terletak pada 

obyek yang diteliti dan pada tokoh Teori 

Semiotik yang dianut. 

F. Definisi Konsep 

Definisi konsep juga diartikan, yaitu satu kata atau lebih yang 

menggambarkan suatu ide (gagasan) tertentu. Untuk memperoleh 
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pemahaman mengenai penelitian yang akan dilakukan, maka definisi 

konsep  dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Pesan 

Komunikasi dalam kehidupan manusia terasa sangat penting, 

karena dengan komunikasi dapat menjembatani segala bentuk ide yang 

akan disampaikan seseorang. Dalam setiap melakukan komunikasi unsur 

penting diantaranya adalah pesan, karena pesan disampaikan melalui 

media yang tepat, bahasa yang di mengerti, kata-kata yang sederhana dan 

sesuai dengan maksud, serta tujuan pesan itu akan disampaikan dan mudah 

dicerna oleh komunikan. 

Adapun pesan itu menurut Onong Effendy, menyatakan bahwa 

pesan adalah: “suatu komponen dalam proses komunikasi berupa paduan 

dari pikiran dan perasaan seseorang dengan menggunakan lambang, 

bahasa/lambang-lambang lainnya disampaikan kepada orang lain”.
4
 

Sedangkan Abdul Hanafi menjelaskan bahwa pesan itu adalah 

“produk fiktif yang nyata yang di hasilkan oleh sumber–encoder”.
5
 Kalau 

berbicara maka “pembicara” itulah pesan, ketika menulis surat maka 

“tulisan surat” itulah yang dinamakan pesan. 

Pesan dapat dimengerti dalam tiga unsur yaitu kode pesan, isi 

pesan, dan wujud pesan. 

1. Kode pesan adalah sederetan simbol yang disusun sedemikian rupa 

sehingga bermakna bagi orang lain. Contoh bahasa Indonesia adalah 

kode yang mencakup unsur bunyi, suara, huruf dan kata yang disusun 

                                                           
4
 Effendi, KAMUS KOMUNIKASI, (Bandung: PT Mandar Maju, 1989) hal. 224 

5
 Siahaan, Komunikasi Pemahaman dan Penerapan, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 1991) 

hal. 62 
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sedemikian rupa sehingga mempunyai arti. 

2. Isi pesan adalah bahan untuk atau materi yang dipilih yang ditentukan 

oleh komunikator untuk mengomunikasikan maksudnya. 

3. Wujud pesan adalah sesuatu yang membungkus inti pesan itu sendiri, 

komunikator memberi wujud nyata agar komunikan tertarik akan isi 

pesan didalamnya.
6
 

Selain hal tersebut di atas, pesan juga dapat dilihat dari segi bentuknya. 

Menurut A.W. Widjaja dan M. Arisyk Wahab terdapat tiga bentuk pesan 

yaitu:
7
 

1. Informatif 

Yaitu untuk memberikan keterangan fakta dan data kemudian 

komunikan mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri, dalam situasi 

tertentu pesan informatif tentu lebih berhasil dibandingkan persuasif. 

2. Persuasif 

Yaitu berisikan bujukan yakni membangkitkan pengertian dan 

kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan 

sikap berubah. Tetapi berubahnya atas kehendak sendiri. Jadi perubahan 

seperti ini bukan terasa dipaksakan akan tetapi diterima dengan 

keterbukaan dari penerima. 

3. Koersif 

Menyampaikan pesan yang bersifat memaksa dengan menggunakan 

sanksi-sanksi bentuk yang terkenal dari penyampaian secara inti adalah 

agitasi dengan penekanan yang menumbuhkan tekanan batin dan 

                                                           
6
 Ibid, hal. 2 

7
 Widjaja, Ilmu komunikasi pengantar studi, (jakarta: Bina Aksara, 1988) hal. 61 
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ketakutan dikalangan publik. Koersif berbentuk perintah-perintah, 

instruksi untuk penyampaian suatu target terhadap suatu pesan yang 

dikomunikasikan ingin mempunyai kemampuan untuk meramalkan efek 

yang timbul pada komunikan. Maka tidaklah mengherankan apabila dalam 

setiap melaksanakan penyampaian pesan tidak terlepas dari keinginan 

untuk menjadikan pesan itu diterima oleh komunikan. Tetapi untuk 

menjadikan pesan itu dapat di terima maka harus memperhatikan berbagai 

macam kondisi cara penyampaian dan memenuhi syarat dari suatu pesan. 

Wilbur Schramm menampilkan apa yang disebut “The Condition Of 

Succes In Communication” yakni kondisi yang harus dipenuhi jika 

menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang 

dikehendaki. Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a) Pesan harus dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat menarik 

perhatian komunikan. 

b) Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada 

pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga 

sama-sama mengerti. 

c) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi dan menyarankan 

beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. 

d) Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan 

tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada 

saat ia digerakan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.
8
 

 

                                                           
8
 Effendy, KAMUS KOMUNIKASI, (Bandung: PT Mandar Maju, 1989) hal. 41 
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Dalam menciptakan pengertian yang baik dan tepat antara 

komunikator dan komunikan, pesan harus disampaikan sebaik mungkin. 

Sedikitnya ada sembilan pesan menurut S.M Siahaan dalam bukunya 

“Komunikasi Pemahaman dan Penerapan” yaitu: 

1. Pesan harus cukup jelas (Clear), bahasa yang mudah dipahami, tidak 

berbelit-belit, tanpa denotasi yang menyimpang dan tuntas. 

2. Pesan itu mengandung kebenaran yang mudah diuji (Corect), 

berdasarkan fakta, tidak mengada-ada dan tidak diragukan. 

3. Pesan itu diringkas (Concise) dan padat serta disusun dengan kalimat 

pendek (to the point) tanpa mengurangi arti yang sesungguhnya. 

4. Pesan itu mencakup keseluruhan (Comprehensif), ruang lingkup pesan 

mencakup bagian-bagian yang penting dan yang patut diketahui 

komunikan. 

5. Pesan itu nyata (concret) dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan 

data dan fakta yang ada, tidak sekedar isu/kabar angin. 

6. Pesan itu lengkap (complete) dan disusun secara sistematis. 

7. Pesan itu menarik dan meyakinkan (Convincing) menarik karena 

bertautan dengan dirinya sendiri, menarik dan meyakinkan karena 

logis. 

8. Pesan itu disampaikan dengan sopan (Courtesy) harus diperhitungkan 

kadar kebiasaan, kepribadian, pola hidup dan nilai-nilai komunikasi, 

nilai etis sangat menentukan sekali bagaimana orang bisa terbuka. 

9. Nilai pesan itu sangat mantap (Concisten) artinya tidak mengandung 

pertentangan antara bagian pesan yang lain, konsistensi ini sangat 
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penting untuk meyakinkan komunikan akan kebenaran pesan yang 

disampaikan.
9
 

Dengan demikian berdasarkan pernyataan di atas dapat di katakan 

bahwa pesan yang disiarkan media massa bersifat umum, karena memang 

demi kepentingan umum, maka penataan pesannya bergantung pada iklan 

Thailand Thai Life Insurance. Isi atau makna dari sebuah iklan dapat 

mempersentasikan suatu realitas yang terjadi, karena menurut Fiske, 

realitas dan respresentasi merujuk pada proses bagaimana pesan itu 

disampaikan dalam komunikasi melalui kata-kata, bunyi, atau 

kombinasinya. 

2. Nilai-nilai Kemanusiaan  

Nilai-nilai kemanusian adalah nilai mengenai harkat dan martabat 

manusia. Manusia merupakan makhluk yang tertinggi diantara makhluk 

ciptaan Tuhan, sehingga nilai-nilai kemanusiaan tersebut mencerminkan 

kedudukan manusia sebagai makhluk tertinggi diantara makhluk-makhluk 

lainnya. Seseorang mempunyai nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi 

menghendaki masyarakat memiliki sikap dan perilaku sebagai layaknya 

manusia. Sebaliknya dia tidak menyukai sikap dan perilaku yang sifatnya 

merendahkan manusia lain. 

Nilai budaya merupakan nilai yang ada dan berkembang di dalam 

masyarakat. Koentjoroningrat.
10

 Mengemukakan bahwa nilai budaya itu 

adalah tingkat pertama kebudayaan ideal atau adat. Nilai budaya 

merupakan lapisan paling abstrak dan luas ruang lingkupnya. Jadi, nilai 

                                                           
9
 Siahaan, Komunikasi Pemahaman dan Penerapan, (Jakarta: Bpk. Gunung Mulia, 1991) 

Hal. 63 
10

 Koentjaraningrat.1984. Kebudayaan Jawa. Jakarta: Balai Pustaka. Hal. 8-25 
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budaya adalah suatu yang dianggap sangat berpengaruh dan dijadikan 

pegangan bagi suatu masyarakat dalam menentukan seseorang 

berperikemanusiaan atau tidaknya. 

Dalam kenyataan bahwa manusia tidak hidup di dalam alam 

hampa. Manusia hidup sebagai manusia yang bermasyarakat, tidak 

mungkin tanpa kerja sama dengan orang lain. Secara lahiriah dan batiniah 

maka manusia merupakan makhluk Tuhan yang paling sempurna 

dibanding dengan makhluk lain, karena pada manusia selain kehidupan ia 

juga mempunyai kemampuan untuk berfikir dan berkarya. 

Masyarakat adalah suatu kelompok manusia, yang di antara para 

anggotanya terjadi komunikasi, pertalian, dan akhirnya saling 

mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Hal tersebut dilakukan oleh 

para anggota masyarakat dalam suatu golongan karena manusia tidak bisa 

hidup sendiri. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan nilai-nilai 

kemanusiaan adalah adegan yang menampilkan secara detail dari iklan 

Thailand Thai Life Insurance diantaranya seperti dialog, alur cerita, teknik 

pengambilan gambar dan lokasi pengambilan gambat yang diperankan 

oleh model sedemikian nyata. Adegan kemanusiaan yang dramatis dari 

setiap scenenya membuat penonton melihat seperti nyata. Padahal dari 

setiap akting untuk menampilkan nilai-nilai kemanusiaan itu hanyalah 

adegan yang sudah disiapkan oleh sutradara di dalam scenario. Pemain 

hanyalah tokoh yang harus mempunyai karakter dan ekspresi yang begitu 
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meyakinkan dengan rasa kesedihan, kepedulian, kasih sayang dan 

pengorbanan dalam setiap scenenya.  

3. Iklan Thailand Thai Life Insurance 

Thailand merupakan salah satu negara yang membuat iklan kreatif 

yang dibuat oleh salah saatu agensi di Thailand, bisa dilihat dari sebagian 

besar iklan yang ditayangkan di televisi konsep yang disuguhkan bisa 

membuat audiens yang menonton terpukau atau membuat emosional 

seseorang keluar. Ada beberapa audiens yang sengaja merekam repon 

ketika melihat iklan Thai Life Insurance yang di upload di Youtube, dan 

sebagian besar mereka meluapkan emosionalnya dengan menangis. 

Iklan Thailand ini pertama kali di upload melalui Youtube pada 29 

Juli 2011 oleh perusahaan ansuransi dan sudah dilihat sebanyak 4.640.439 

viewers. Iklan ini telah menyentuh orang-orang diseluruh dunia, sehingga 

mampu meningkatkan perusahaan brand awareness jauh dan 

mengumpulkan puluhan juta views di Youtube. Iklan ini bahkan telah 

tampil di beberapa gereja dan digunakan sebagai sumber daya yang kuat 

untuk kelompok pemuda pada khususnya.
11

 

4. Analisis Semiotik 

Secara etimologi, istilah semiotik berasal dari kata Yunani Semeion 

yang berarti “tanda”. Tanda disini di definisikan sebagai sesuatu yang atas 

dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap 

mewakili sesuatu yang lain. Sedangkan secara terminologis dapat 

                                                           
11

http://myocn.net/silence-love-life-insurance-commercial-every-father-mother-see/ 

(diakses pada 07-05-2016) 
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didefinisikan sebagi ilmu yang mempelajari sederetan luas obyek-obyek 

peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.
12

 

Batasan yang lebih jelas dikemukakan oleh Preminger, dikatakan 

“semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa 

fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-

tanda. Semiotik itu mempelajari system-sistem, aturan-aturan, konvensi-

konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut memmiliki arti.” 

Menurut Charles Morris mengatakan “bahasa sebagai satu system sign 

dibedakan atas signal dan symbol. Akan tetapi, semiotik bukan hanya 

berhubungan dengan isyarat bahasa melainkan juga semiotik berhubungan 

dengan isyarat-isyarat non bahasa dalam komunikasi antar manusia.”
13

 

Semiotik sendiri secara sederhana didefinisikan sebagai teori 

tentang tanda atau system tanda. Sedangkan tanda atau sign adalah sesuatu 

yang memiliki makna, yang mengkomunikasikan pesan-pesan kepada 

seseorang. Oleh karena itu, segala sesuatu bisa menjadi sebuah tanda, 

misalnya buku, orang, bangunan dan juga film.
14

 

Dalam hubungannya dengan penelitian ini, analisis semiotik 

dimaksudkan untuk mengetahui makna pesan kemanusiaan yang 

terkandung dalam iklan Thailand Thai Life Insurance “Silence of Love”. 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Semiotika adalah studi mengenai tanda dan cara tanda-tanda 

tersebut bekerja, kedua kata tersebut memiliki definisi yang sama, 

                                                           
12

 Alex Sobar, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 95 
13 

J.D. Parera, Teori Semantik, (Jakarta: Erlangga, 1990) hal. 13 
14

 Ratna Noviani, Jalan Tengah Memahami Iklan, Antara Realitas, Representasi, dan 

social, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), Hal. 76-77 
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walaupun penggunaan salah satunya biasanya menunjukan mengenai 

pemikiran penggunanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 

Kerangka pikir penelitian 

 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana makna 

dari iklan Thai Life Insurance. Maka dari itu, peneliti menggunakan model 

John Fiske sebagai analisa untuk menemukan hasil yang diinginkan. 

Semiotik yang dikaji oleh John Fiske antara lain membahas 

pertandaan dan makna dari sistem tanda, ilmu tentang tanda, dan 

bagaimana makna dibangun dalam teks media, atau studi tentang 

bagaimana tanda dari jenis karya apapun dalam masyarakat yang 

mengkonsumsi makna dalam suatu obyek yang peneliti akan teliti. Dari 

peta John Fiske di atas bahwa sebuah tanda mengacu pada sesuatu di luar 

Iklan Thai Life Insurance 

Semiotika 

Kode-kode Televisi John Fiske 

Level Realitas Level Representasi 

Makna-makna kemanusiaan yang 

terkandung pada iklan Thai Life Insurance 
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dirinya sendiri (obyek), dan ini dipahami oleh seseorang sehingga 

memiliki efek di benak penggunanya (interpretant).  

Fiske berpendapat bahwa realitas adalah produk pokok yang dibuat 

oleh manusia. Dari ungkapan tersebut diketahui bahwa Fiske 

berpandangan apa yang ditampilkan di layar kaca, seperti film, adalah 

merupakan realitas sosial. 

H. Metode Penelitian 

Metodologi adalah proses, prinsip dan prosedur yang digunakan untuk 

mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan kata lain, metodologi 

adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian. Seperti juga 

teori, metodologi diukur berdasarkan kemanfaatannya, dan tidak bisa dinilai 

apakah suatu metode benar atau salah. Untuk menelaah hasil penelitian secara 

benar, tidak cukup sekedar melihat apa yang ditemukan peneliti, tetapi juga 

bagaimana peneliti sampai pada temuannya berdasarkan kelebihan dan 

keterbatasan metode yang digunakannya  

Metode penelitian merupakan konsep yang digunakan untuk 

mendapatkan data ataupun informasi guna memperoleh jawaban atas 

pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan-tahapan 

penelitian yang nantinya akan dilakukan, tahapan ini yaitu : 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan paradigma 

kritis. Paradigma kritis merupakan suatu cara pandang terhadap realitas 

sosial yang senantiasa diliputi rasa curiga dan kritis terhadap realitas 

tersebut. Paradigma kritis berargumentasi melihat komunikasi dan proses 
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yang terjadi didalamnya, karena komunikasi tidak dapat dilepaskan 

kekuatan-kekuatan yang ada yang mempengaruhi berlangsungnya 

komunikasi. 

Dengan menggunakan analisis semiotik model Jhon Fiske yang 

menggunakan teori tentang kode-kode televisi (the codes of television). 

Menurut Fiske kode-kode yang muncul atau yang digunakan dalam acara 

televisi saling berhubungan sehingga terbentuk sebuah makna. Menurut 

teori ini pula, sebuah realitas tidak muncul begitu saja melalui kode-kode 

yang timbul, namun juga diolah melalui penginderaan sesuai referensi 

yang telah dimiliki oleh pemirsa televisi, sehingga sebuah kode akan 

dipersepsi secara berbeda oleh orang yang berbeda juga. Pada 

perkembangannya, model dari John Fiske tidak hanya digunakan dalam 

menganalisis acara televisi, tetapi dapat juga digunakan untuk 

menganalisis teks media yang lain, seperti film, iklan, dan lain-lain.
15

 

Obyek penelitian kualitatif adalah seluruh bidang/aspek kehidupan 

manusia, yakni manusia dan segala sesuatu yang dipengaruhi manusia. 

Obyek itu diungkapkan kondisinya sebagaimana adanya atau dalam 

keadaan sewajarnya (natural setting), mungkin berkenaan dengan 

aspek/bidang kehidupannya yang disebut ekonomi kebudayaan, hukum, 

administrasi, agama dan sebagainya. Data kualitatif tentang obyeknya 

dinyatakan dalam kalimat, yang pengolahannya dilakukan melalui proses 

berpikir (logika) yang bersifat kritik, analitik/sintetik dan tuntas. Penelitian 

kualitatif menuntut keteraturan, ketertiban dan kecermatan 

                                                           
15

 Nawiroh, Semiotika dalam Riset Komunikasi,(Ghalia Indonesia: Bogor, 2014) hal: 35 
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2. Unit Analisis 

Unit of analysis adalah pesan-pesan yang akan diteliti melalui 

analisis isi. Pesan yang dimaksud berupa gambar, kalimat, adegan dalam 

film atau keseluruhan simbol isi pesan. Sedangkan unit analisis dalam 

penelitian ini adalah komunikasi non verbal dan makna pesan 

kemanusiaan yang ada dalam iklan. 

Iklan yang dijadikan obyek penelitian adalah Iklan Thailand Thai 

Life Insurance “Silence of Love”. Iklan ini menyajikan nilai-nilai 

kemanusiaan yang terkandung dalam pesan-pesan yang dibawakan dalam 

iklan dimana pesan-pesan tersebut juga dimainkan dalam bentuk 

visualisasi, banyak adegan baik itu berbentuk komunikasi verbal maupun 

komunikasi non verbal yang dilakukan oleh para pemain iklan ini. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

1) Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang diperoleh 

langsung dari sumber asli yaitu berupa data kualitatif yang 

berasa dari data audio dan visual yang terdapat dalam iklan 

Thai life Insurance 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) atau 
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sumber sekunder.
16

 Yaitu diperoleh dari buku, skripsi, 

artikel dan berbagai sumber dari internet yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

b. Sumber data 

Setelah jenis data yang diperlukan telah ditemukan, 

maka langkah selanjutnya adalah menentukan sumber data, 

yaitu dari mana data tersebut diperoleh.
17

 Adapun sumber data 

yang dipakai oleh peneliti dalam pengambilan data adalah Iklan 

Thai Life Insurance yang diperoleh dari Youtube. 

4. Tahapan Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian, perlu mengetahui tahap-tahap 

penelitian yang akan dilalui dalam proses penelitian. Untuk itu peneliti 

harus menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar dapat 

diperoleh hasil penelitian yang sistematis pula. Tahap-tahap penelitian 

tersebut antara lain : 

1) Mencari topik yang menarik. Dalam hal ini peneliti melakukan 

eksplorasi topik yang peneliti anggap menarik dan layak untuk 

diteliti. Setelah dilakukan pemilihan dari berbagai topik yang 

menarik dengan berkonsultasi pada dosen pembimbing skripsi, 

akhirnya pembimbing memutuskan dan mengarahkan peneliti 

untuk melakukan penelitian Analisis Teks Media ini dengan 

judul “PESAN KEMANUSIAAN IKLAN THAILAND THAI  

                                                           
16

 Rachmat, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Prenada Media Group, 2007) hal: 42 
17

 Marzuki, Metode Riset,(Yogyakarta: BPFE-UII, 2000) hal: 165 
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LIFE INSURANCE “SILENCE OF LOVE” (Analisis 

Semiotika Model John Fiske) 

2) Merumuskan masalah penelitian yang berpijak pada 

kemenarikan topik, tujuan yang hendak dicapai dari peneliitan 

ini hingga pada rasionalitas mengapa sebuah topik diputuskan 

untuk dikaji. 

3) Merumuskan manfaat berdasarkan dua pandangan, yakni 

pandangan teoritis dan praktis. 

4) Mengingat tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan bagaimana isi pesan Kemanusiaan iklan 

Thailand Thai Life Insurance, maka peneliti memutuskan 

penggunaan analisis semiotik sebagai metode penelitiannya. 

5) Melakukan analisis data dengan menjelaskan data audio dan 

visual yang ada dalam beberapa scene yang terdapat dalam 

iklan Thailand Thai Life Insurance. 

6) Menarik kesimpulan dengan membuat laporan penelitian yang 

sudah dianalisa dan tersusun sistematis. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah dalam suatu kegiatan 

penelitian, sebab kegiatan ini amat menentukan keberhasilan suatu 

penelitian. Karena validitas nilai sebuah penelitian sangat ditentukan 

oleh data, apalagi data yang tersebut memamng tepat, maka akan 

sangat berarti bagi penelitian. Demikian pula sebaliknya. Apabila data 

yang diambil tidak benar, maka akan melahirkan suatu laporan 
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penelitian yang salah. Untuk itu, memperoleh suatu laporan data perlu 

adanya suatu teknik yang tepat pula. 

Pada bagian teknik penelitian ini yang berdasarkan jenis dan 

pendekatannya, yaitu jenis pendekatan paradigma kritis dengan jenis 

penelitian yang digunakan adalah analisis semiotika sebagai ilmu 

tentang tanda, khususnya dari pandangan John Fiske, untuk 

mengetahui isi pesan kemanusiaan yang terkandung dalam iklan 

Thailand Thai Life Insurance 

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan teknik 

pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut : 

a) Menentukan sumber data 

b) Membaca dan mencermari dialog dan gambar yang terdapat 

dalam iklan Thailand Thai Life Insurance 

c) Memilih dan menetapkan data sesuai dengan fokus 

penelitian 

d) Menggolongkan data tersebut sesuai dengan masalah yang 

diteliti 

e) Mendeskripsikan isi pesan kemanusiaan pada iklan 

Thailand Thai Life Insurance 

Peneliti juga menggunakan dokumentasi untuk teknik 

pengumpulan data. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

penelitian yang berdasarkan pada pencarian data berupa film, buku 
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(text book), skripsi, jurnal, situs internet, dan lain sebagainya yang 

dianggap relevan dalam penelitian ini.
18

 

6. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis semiotika. 

Semiotika adalah studi tentang tanda dan makna dari sistem tanda.
19

 

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 

ilmiah. Dengan analisis, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 

berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Anaalisis data adalah 

proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca 

dan interpretasikan.
20

 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika dengan 

pendekatan John Fiske, yaitu menganalisa berdasarkan pesan 

kemanusiaan yang ada dalam iklan Thailand Thai Life Insurance. 

Kemudian analisa ini dilanjutkan pada pemahaman langsung dari 

gambar dan audio yang ada dalam iklan tanpa mempertimbangkan kode 

sosial yang lebih luas. Pemahaman langsung yang dimaksud ini adalah 

tanda atau petunjuk dari sebuah elemen dalam iklan, sehingga pembaca 

bisa langsung mengerti dan menyimpulkan hanya dengan melihat 

elemen dalam iklan tersebut. Analisa berikutnya yakni peneliti akan 

menganalisa level realitas dan level respresentasi dari setiap pesan 

kemanusiaan yang muncul dalam gambar dan audio visual iklan 

tersebut. 

                                                           
18

 Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) hlm. 149. 
19

 Fiske, Culture and Communication Studies, (yogyakarta : Jalasutra, 2006) hal: 37. 
20

 Marsi Singarimbun, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3LS, 1989), hlm. 263. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 

Pertama : Penampilan, Costum (Busana), make-up, Lingkungan, 

Kelakuan, cara berbicara, gerak gerik bahasa tubuh, 

ekspresi dan suara. 

Kedua   : Representasi 

Realitas yang terenkode dalam encoded electronically 

harus ditampakkan pada technical codes, seperti kamera, 

lighting, editing, musik, suara. Dalam bahasa tulis ada 

kata, kalimat, proposisi, foto, grafik, dan sebagainya. 

Sedangkan dalam bahasa gambar atau televisi ada kamera, 

tata cahaya, editing, musik, dan sebagainya. Elemen-

elemen tersebut ditransmisikan kedalam kode 

representasional yang memasukkan diantaranya 

bagaimana obyek digambarkan (karakter, narasi, setting, 

dialog, dan sebagainya) 

Pertama, realitas, dalam proses ini peristiwa atau ide dikonstruksi 

sebagai realitas oleh media dalam bentuk bahasa gambar ini umumnya 

berhubungan dengan aspek seperti pakaian, lingkungan, ucapan ekspresi 

dan lain-lain. Disini realitas selalu siap ditandakan. Kedua representasi, 

dalam proses ini realitas digambarkan dalam perangkat-perangkat teknis 

seperti bahasa tulis, gambar, grafik, animasi, dan lain lain. 

Peneliti melihat kedua aspek tersebut untuk menganalisis scene-

scene yang mengacu pada rumusan masalah yakni pesan kemanusiaan 

yang disampaikan dalam iklan tersebut. Pada level realitas, peneliti 

berusaha menjelaskan realitas dalam iklan tersebut, mulai dari pakaian 
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yang dikenakan oleh pemain, make up, perilaku, ucapan, gesture, ekspresi, 

suara, dan sebagainya. Kemudian peneliti mengobservasi tataran level 

realitas dan representasi, melalui elemen-elemen teknis yang meliputi 

kerja kamera, pencahayaan, editing, musik, dan suara, sehingga peneliti 

mendapati kode-kode yang mampu menjelaskan bagaimana obyek 

digambarkan. Dua level tersebut akan digunakan peneliti untuk melakukan 

analisis data. 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari Sembilan sub bab anatara lain konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu, definisi konsep, kajian teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  : KAJIAN TEORITIS 

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu kajian pustaka dan kajian teori. 

Kajian pustaka berisi pembahasan tentang karya tulis para ahli yang 

memberikan teori atau opini yang berkaitan dengan rumusan masalah. Di 

antaranya yaitu definisi iklan, Pesan kemanusiaan yang disampaikan iklan 

Thai Life Insurance, iklan sebagai kajian semiotika. Kajian teori yang 

menjelaskan teori pendamping pola pikir penelitian dalam iklan, Kode-

kode Televisi Sosial dan Television Codes. 

BAB III : PENYAJIAN DATA 

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yang pertama deskripsi subyek 

penelitian, obyek, dan wilayah penelitian. Subyek penelitian 
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mendeskripsikan media yang dijadikan studi analisa (profil media). yang 

kedua deskripsi data penelitian. Untuk memaparkan tentang deskripsi data 

penelitian, terutama yang terkait dengan data fokus penelitian yang 

diajukan. 

BAB IV : ANALISIS DATA 

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yang pertama mengupas tentang 

temuan penelitian yang terdiri dari, pesan kemanusiaan dalam iklan Thai 

Life Insurance. dan yang kedua berisi tentang konfirmasi temuan dengan 

teori. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan penutup yang memaparkan tentang kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan berisis tentang bagaimana penyajian pesan 

kemanusiaan pada iklan Thailand Thai Life Insurance. Saran atau 

rekomendasi berisi tentang ajakan untuk penelitian selanjutnya agar dapat 

dilakukan penelitian tentang dampak atau respon dari masyarakat megenai 

iklan Thailand Thai Life Insurance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




